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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan maka simpulan yang dapat diperoleh 
adalah: 
1. Karakteristik desain pembelajaran disertai dengan permasalahan/isu, prediksi 
respon siswa, antisipasi/bantuan guru yang berguna sebagai kesiapan guru 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yang akan muncul selama proses 
pembelajaran. Pembelajaran ini menggunakan pendekatan inquiry. Pada 
kegiatan awal siswa diberikan demonstrasi mengenai indikator lakmus dan 
kubis. Melalui kegiatan tersebut mampu menumbuhkan 3 indikator berpikir 
kritis siswa yaitu indikator bertanya dan menjawab pertanyaan, mengidentifikasi 
istilah dan memutuskan bertindak. Kegiatan sharing task berisi siswa membuat 
indikator asam basa bahan alam dan menganalisis trayek perubahan pH dengan 
menggunakan indikator tersebut.  Kegiatan sharing task melalui ekperimen ini 
mampu menumbuhkan 8 indikator berpikir kritis karena siswa memiliki 
keterampilan merumuskan percobaan, mengamati, manganalisis trayek pH dan 
berinterasi dengan orang lain melaui presentasi hasil percobaan. Kegiatan 
Jumping task siswa diberikan demonstrasi oleh guru kemudian siswa 
menganalisis trayek perubahan pH indikator bahan alam berdasarkan 
demonstrasi tersebut.  Pada kegiatan akhir, siswa diminta menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan ini mampu menumbuhkan 6 indikator 
berpikir kritis. 
2. Keterampilan berpikir kritis siswa yang muncul pada saat proses pembelajaran 
antara lain adalah: 1) Memfokuskan pertanyaan. 2) Menganalisis pertanyaan. 3) 
Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan. 4) 
Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak. 5) Mengamati 
dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 6) Mendeduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi. 7) Menginduksi dan mempertimbangkan 
hasil deduksi. 8) Membuat dan menentukan nilai pertimbangan. 9) 
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Mengidentifikasi istilah dan pertimbangan dimensi. 10) Mengidentifikasi 
asumsi atau membuat laporan secara lisan maupun tertulis. 11) Membuat 
keputusan tindakan. 12) Berinteraksi dengan orang lain. Aktivitas berpikir kritis 
siswa pada kegiatan pembuka adalah bertanya dan menjawab pertanyaan, 
mengidentifikasi istilah dan memutuskan bertindak. Jumlah persentase siswa 
yang terlibat dalam aktivitas keterampilan berpikir kritis adalah sebanyak 
34,48%. Pada kegiatan inti yang berisi praktikum analisis trayek pH indikator 
asam basa dari bahan alam teridentifikasi rata-rata sebanyak 48% dari total 
siswa dikelas mencapai 8 indikator dari 12 indikator menurut Ennis (1985) yaitu 
indikator 3,4,5,7,8,10,11,12 Pada kegiatan jumping task dan penutup 
menunjukkan bahwa aktivitas keterampilan berpikir kritis yang muncul 
sebanyak 6 indikator yaitu indikator 1,2,3,6,7,8 Persentase rata-rata siswa yang 
terlibat dalam aktivitas berpikir kritis siswa adalah sebanyak 68,96% siswa 
dikelas. 
5.2 Implikasi 
Implikasi dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:  
1. Melalui pembelajaran kolaboratif sharing dan jumping task, kegiatan 
eksperimen membuat indikator bahan alam dan analisis trayek pH mempu 
menumbuhkan aktivitas berpikir kritis siswa. Dengan arahan guru siswa mampu 
merumuskan percobaan sendiri dan menganalisis trayek pH. 
2. Melalui Transcript Based Lesson Analysis, dapat terlihat aktivitas siswa dan 
cara berpikir siswa sehingga guru dapat melakukan refleksi untuk melakukan 
perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis 
merekomendasikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Peneliti lain dapat meneliti pembelajaran kolaboratif sharing dan Jumping Task 
untuk menumbuhkan variabel lain selain keterampilan berpikir kritis. 
2. Peneliti lain atau guru dapat menumbuhkan aktivitas berpikirm kritis pada 
materi lainnya selain materi asam-basa. 
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3. Pada kegiatan pembelajaran KD 4.10 guru dan siswa bisa mengeksplore 
berbagai macam bahan alam sebagai indikator asam-basa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
